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BAB 7 

PENUTUP 

7.1.  Kesimpulan 

Pada penelitian ini untuk mengatasi kinerja sumber daya manusia dilakukan rancangan penilaian 

kinerja karyawan menggunakan metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS), hasil 

perancangan telah disetujui oleh manajer HRD dengan penyesuaian untuk menghapus indikator 

analythical thinking dianggap tidak cocok pada lingkungan kerja di perusahaan. Implementasi ini 

dilakukan dengan 10 responden dan berhasil mengukur kinerja karyawan tanpa menimbulkan 

tambahan biaya. Perancangan prosedur penilaian kinerja dilakukan untuk memastikan 

keberlanjutan penilaian sebagai dasar perusahaan dalam pemetaan kompetensi karyawan untuk 

manajemen kinerja. 

7.2.  Saran 

Saran yang diberikan agar penilaian kinerja karyawan ini bisa digunakan lebih baik, yaitu: 

a. Kalimat pada bagian anchor bisa diganti sesuai dengan pemahaman. 

b. Beberapa indikator bisa digabung menjadi 1 bagian, sehingga tidak terlalu banyak.  

c. Untuk tindakan lebih lanjut bisa digali lagi penyebab kinerja kurang baik dari sisi karyawan 
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Gambar 1. Interrelationship Diagram 
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Gambar 2. Feedback dari HRD 
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Gambar 3. Feedback 2 dari HRD 

 

 

 

Gambar 4. Feedback dari Supervisor 
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Gambar 5. Mesin yang sering dimuat lebih bahan baku 

 

Gambar 6. Pekerja memilah kontaminasi 
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Gambar 7. Pekerja memilah kontaminasi 2 

 

Gambar 8. Pemindahan Bahan Baku dan Peletakan Produk Jadi 
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Gambar 9. Stakeholders 
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Gambar 10. Stakeholders 2 
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Gambar 11. BARS 1 
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Gambar 12. BARS 2 
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Gambar 13. BARS 4 
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Gambar 14. BARS 5 

 

 



 

59 
 

 

Gambar 15. BARS 6 

 

 



 

60 
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Gambar 31. BARS 22 
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Gambar 32. BARS 23 
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Gambar 34. BARS 25 

 

 

 


